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Abstract

Creating coastal communities with quality knowledge is the goal of community service. Some workers at
Kebun Pak Inggih and Setigi receive assistance regarding language commmunication and hospitality
training. Based on the results of observations and interviews conducted, langnage communication training
improves the way workers communicate with visitors, changing the way they speak to effective and
appropriate techniques to welcome and guide the visitors. Hospitality training is aimed to improve the
service quality which has been applied withont paying attention to hospitality procedures. It is developed
to become reliable workers in serving visitors at Kebun Pak Inggih and Setigi. 1t can be concluded that
the role of langnage can improve the service quality in terms of welcoming the guests, food and beverages
services, and the knowledge of hospitality training to equip the community to be more skilled and
knowledgeable.
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Abstrak

Mewujudkan masyarakat pesisir dengan pengetahuan yang berkualitas merupakan tujuan
dari pengabdian kepada masyarakat. Beberapa pekerja di Kebun Pak Inggih menerima
pendampingan untuk berlatih mengenai komunikasi bahasa dan perhotelan. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, pelatthan komunikasi bahasa
memperbaiki cara pekerja berkomunikasi dengan pengunjung, mengubah cara berbicara
menjadi teknik yang efektif dan tepat untuk menyambut dan membimbing pengunjung.
Pelatthan perhotelan bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan yang telah
diterapkan yang selama ini dilakukan tanpa memperhatikan prosedur perhotelan. Hal ini
dikembangkan untuk mewujudkan pekerja yang handal dalam melayani pengunjung di
Kebun Pak Inggih. Dapat disimpulkan bahwa peran bahasa dapat meningkatkan kualitas
pelayanan dalam hal penyambutan tamu, cara berkomunikasi dalam pelayanan penyajian
makanan dan minuman, serta pelatihan pengetahuan perhotelan untuk membekali
masyarakat agar lebih terampil dan berpengetahuan.

Kata kunci: Bahasa Inggris sebagai Komunikasi, Pelatihan Perhotelan, Pelayanan Publik

Pendahuluan

Pengabdian kepada masyarakat merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk
membantu masyarakat tertentu dalam beberapa kegiatan tanpa mengharapkan imbalan
dalam bentuk apapun. Secara umum program ini dirancang oleh berbagai universitas atau
institut di Indonesia untuk memberikan kontribusi nyata bagi bangsa Indonesia, khususnya
dalam mengembangkan kesejahteraan dan kemajuan masyarakat Indonesia (Sara, 2011;
Martuti et al., 2020). Pengabdian kepada masyarakat dapat diartikan sebagai proses
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penerapan atau aplikasi dari sebuah teknologi dan pengetahuan yang dimiliki dosen kepada
masyarakat (Rustan, 2022; Afzal and Hussain, 2020). Penting sekali diterapkannya kegiatan
pengabdian masyarakat di kabupaten Gresik yang bertujuan untuk mengembangkan warga
sekitar agar mengenal keterampilan pelayanan publik dari potensi wisata yang dimilikinya.
Namun diketahui pihak pengelola wisata Kebun Pak Inggih belum mempunyai
keterampilan yang memadai untuk memberikan pelayanan prima karena belum
mendapatkan pelatihan cara menerima tamu yang berkunjung, cara berkomunikasi yang
baik dan benar, serta memberikan informasi yang benar kepada pengunjung wisata
(Rahman dkk., 2023; Sendjaja Suhandi dkk., 2022).

Salah satu wisata yang terkenal di Gresik adalah Kebun Pak Inggih. Namun jarang
ada tempat wisata di Kabupaten Gresik, Jawa Timur yang menawarkan konsep perpaduan
keindahan alam dengan benda-benda bersejarah yang mewakili hobi dan minat generasi
muda dalam memanfaatkan spot foto Instagram. Obyek wisata ini berada di Desa Sekapuk,
Kecamatan Ujungpangkah, Gresik. Dulunya tempat wisata ini merupakan tempat warga
membuang sampah, sejak tahun 2003 hingga tahun 2017. Namun mulai tahun 2018,
masyarakat bergotong royong bersama warga Desa Sekapuk membersihkan sampah
tersebut, karena adanya gagasan dari tokoh masyarakat bahwa tempat ini akan sangat tepat
untuk tujuan wisata. Oleh karena itu, Setigi sebagai kawasan pariwisata menjadi salah satu
tujuan pengabdian masyarakat untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik bagi para
pekerja agar memiliki kualitas keterampilan yang unggul (Riaman et al., 2020; Berger and
Milem, 2002).

Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini juga untuk mengembangkan fungsi
obyek wisata di Kebun Pak Inggih yang merupakan destinasi unik. Tempat ini bertemakan
konservasi keanekaragaman hayati dan keindahan alam Gresik. Oleh karena itu, pengabdian
masyarakat ini memberikan pelatihan pelayanan publik kepada pekerja di dua destinasi
wisata yaitu Setigi dan Kebun Pak Inggih. Pengabdian masyarakat ini mengusung tema yaitu
memberikan pelatihan nyata kualitas pelayanan publik bagi pekerja di Kebun Pak Inggih
dan Setigi.

Terdapat beberapa temuan sesuai dengan hasil observasi di lapangan bahwa warga
setempat dalam mengelola pariwisata perlu diberikan pelatihan perhotelan yang baik dalam
menyambut pengunjung, baik dari segi komunikasi, pelayanan informasi dan fasilitas yang
ada. Karena destinasi wisata tersebut paling banyak digemari pengunjung nasional dan
internasional, maka diperlukan perubahan dan perbaikan (Sayidah et al., 2022). Pengabdian
kepada masyarakat akan dilatih secara sistematis dengan pendampingan staf pengajar
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hang Tuah Surabaya. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dimaksudkan untuk memberikan solusi terhadap
permasalahan nyata yang terjadi di masyarakat. Selain itu, dorongan pengembangan lebih
lanjut bagi pemangku kepentingan juga diperlukan. Pengabdian kepada masyarakat ini juga
bertujuan untuk mewujudkan potensi sinergi perguruan tinggi dengan mitra sehingga
mampu mengembangkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, serta meningkatkan daya
saing dari segi kuantitas dan kualitas produk. Hasilnya, program pemerintah dalam
pengembangan produk unggulan berhasil dilaksanakan (Safrida, Maulida dan Safrida, 2022;
Septiana dan Kumalasari, 2024).

Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupa pendidikan, pelatthan
dan pengabdian kepada masyarakat, serta aksi-aksi IPTEK yang dihasilkan oleh perguruan
tinggi dengan harapan dapat meningkatkan keterampilan dan pemahaman IPTEK
masyarakat. Program ini merupakan kegiatan berupa pendidikan masyarakat, pengabdian
kepada masyarakat, studi aksi, penerapan dan pengembangan hasil penelitian dan
pembangunan daerah. Sasaran pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah
masyarakat luas, dapat berupa individu, kelompok, komunitas atau lembaga yang berada di
perkotaan maupun perdesaan.



Bidik V0l4 No.2 April 2024 63

Pendekatan Pelaksanaan Program

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan tiga cara yaitu observasi
masyarakat, pelatihan dan tanya jawab atau konsultasi (Arastyo et al., 2024; Hulu e 4/,
2019). Observasi dilakukan dengan mengamati tindakan pelayanan publik di Setigi dan
Kebun Pak Inggih. Melalui hasil observasi tersebut akan diketahui bagaimana
keramahtamahan yang umumnya dilakukan oleh pekerja lokal di bidang pariwisata.
Observasi dapat dilakukan dengan melihat keseharian pekerja dalam memberikan pelayanan
di Setigi dan Kebun Pak Inggih. Kedua, observasi dapat dilakukan dengan mengidentifikasi
permasalahan yang terjadi secara umum dalam pemberian keramahtamahan. Permasalahan
ini umumnya terjadi berdasarkan keluhan yang disampaikan pengunjung di kawasan wisata.

Dalam memberikan pelatthan perhotelan dan komunikasi bahasa, Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hang Tuah menerapkan metode tutorial yang detail dan
teknis dengan menggunakan alat peraga, role play, dan penjelasan dari narasumber yang ahli
di bidangnya yaitu para dosen yang ahli di bidang pelayanan publik dan komunikasi
(Wiraharja et al, 2023; Nagarjuna, 2015). Dalam hal ini masyarakat dilatth untuk
mengetahui tata cara menyambut pengunjung, memberikan komunikasi yang baik kepada
pengunjung mengenai informasi destinasi wisata, serta beberapa kosa kata dan ungkapan
kebahasaan yang mudah untuk dipelajari dan diterapkan dalam pekerjaannya. Pelatihan ini
diharapkan dapat memfasilitasi masyarakat dalam meningkatkan keterampilan perhotelan
dan meningkatkan minat pengunjung untuk datang ke Setigi dan Kebun Pak Inggih.

Penerapan kegiatan dalam pengabdian masyarakat dilakukan dengan memberikan
metode pendampingan lebih lanjut melalui media sosial, seperti konsultasi antara dosen
dengan warga masyarakat Setigi, dan pemberian buku panduan perhotelan untuk
mempelajari praktik perhotelan dan wisata. Antusiasme masyarakat Setigi sangat baik dalam
menerima kegiatan pengabdian masyarakat ini. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
pengabdian kepada masyarakat yang tepat sesuai sasaran dan kebutuhan masyarakat
memberikan dampak dan kemajuan yang signifikan terhadap pembangunan suatu daerah
(Nida et al., 2023; Tahir, Hasan and Dinar, 2023).

Pelaksanaan Program

Sesuai dengan tujuan pengabdian kepada masyarakat Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik Universitas Hang Tuah, perhotelan merupakan pelatihan yang tepat bagi masyarakat
Setigi dan Kebun Pak Inggih yang berupaya memajukan tempat wisata ini sebagai destinasi
utama di Jawa Timur. Setigi dan Kebun Pak Inggih mempunyai daya tarik tersendiri bagi
wisatawan yang berkunjung. Keindahan alam dan fasilitas yang tersedia cukup menarik
minat pengunjung. Oleh karena itu, dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini
dititikberatkan pada pelatihan kegiatan pelayanan publik bagi tenaga yang bekerja di kedua
destinasi pariwisata tersebut. Berdasarkan hasil observasi, terdapat permasalahan yang
terjadi dan harus mendapat bimbingan atau solusi. Dalam hal ini dosen memberikan
pelatthan nyata untuk dipraktekkan secara langsung sehingga para pekerja mendapatkan
gambaran penerapan pelaksanaan pelayanan publik melalui pelatihan perhotelan.

Masalah pertama adalah komunikasi yang berkaitan dengan bahasa. Permasalahan
dalam memahami cara berkomunikasi disebabkan oleh terbatasnya pengetahuan bahasa
terkait keramahtamahan. Banyak pekerja yang menggunakan bahasa lokal yang sebagian
besar kata atau kalimatnya tidak dipahami oleh pengunjung. Sebab pengunjung sebagian
besar berasal dari berbagai kota atau daerah. Dengan demikian, para pekerja di Kebun Pak
Inggih dan Setigi memerlukan keterampilan dalam menguasai ungkapan kata atau kalimat
dalam bahasa Indonesia yang benar, khususnya yang berkaitan dengan keramahtamahan.
Selain itu, para pekerja juga diberikan pelatihan tambahan yaitu memahami dan berlatih
menggunakan ekspresi bahasa Inggris sederhana untuk berdialog dengan pengunjung.
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Berdasarkan observasi, diketahui bahwa masyarakat sekitar yang bekerja di Setigi
dan Kebun Pak Inggih mengalami kesulitan dalam berkomunikasi secara baik dengan
pengunjung. Hal ini terjadi karena terbatasnya pendidikan dan pelatihan yang mereka miliki
sechingga mereka menggunakan bahasa komunikasi yang sederhana dan menggunakan
bahasa daerah. Dari hasil observasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, para pekerja
sangat antusias mempelajari tentang perhotelan khususnya mengenai cara berkomunikasi
yang tepat untuk melayani pengunjung destinasi pariwisata dengan menggunakan bahasa
komunikasi dalam bahasa Indonesia. Selain itu, generasi muda yang bekerja di daerah
tersebut juga diberikan pelatihan menggunakan bahasa Inggris untuk berkomunikasi ketika
ada pengunjung dari luar negeri. Pelatihan bahasa Inggris ini disambut antusias oleh
generasi muda karena memberikan praktik nyata di lapangan (Sarbunan, 2023).

Pelatthan perhotelan terkait komunikasi diterapkan melalui role play (Manalu,
2021). Para pekerja diberikan penjelasan terlebih dahulu dan contoh praktik komunikasi
baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris untuk memberikan gambaran jelas
praktik tersebut dari buku pelatihan perhotelan yang diperoleh (Suprina et al., 2023).
Setelah mendapat penjelasan teori mengenai materi dari buku perhotelan, para pekerja
diberikan tanya jawab atau konsultasi tentang perhotelan. Dari sesi ini diketahui bahwa
warga sangat tertarik untuk mempelajari hal-hal baru yang mungkin belum pernah mereka
pelajari sebelumnya. Pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan bagaimana menerapkan
materi perhotelan untuk memberikan arahan kepada para tamu atau pengunjung, dan
memberikan layanan wisata di Kebun Pak Iggih dan Setigi, serta bagaimana memberikan
layanan dalam penyajian makanan.

Beberapa pertanyaan juga terkait bahasa saat pengunjung Setigi dan Kebun Pak
Inggih menanyakan arah tujuan ke salah satu destinasi wisata. Sesi ini dijawab oleh pemateri
dan dosen sesuai dengan keterampilan dan pengalaman pelatihan perhotelan mereka.
Kegiatan silaturahmi praktis juga ditunjukkan oleh para pekerja perkebunan Setigi dan
Kebun Pak Inggih untuk mendapatkan pengalaman nyata belajar melalui pengabdian
masyarakat. Hasil temuan menunjukkan bahwa tujuan pengabdian masyarakat adalah untuk
mendidik dan melatih masyarakat sasaran agar memahami bagaimana mengembangkan
keterampilan dan pengetahuannya. Adanya pengembangan diri dari para pekerja untuk
mengetahui cara memberikan pelayanan publik melalui keramahtamahan di tempat mereka
bekerja dengan praktik nyata dalam melayani pengunjung dalam hal komunikasi bahasa dan
keramahtamahan (Duursma et al., 2023).

Dalam hal pelatihan bahasa, karyawan juga diberikan teknik menyelesaikan keluhan
pelanggan dengan etika yang benar. Metode yang digunakan adalah dengan menggunakan
penjelasan dari buku materi perhotelan, dan praktik role play sebagai contoh cara
menangani pengunjung yang mengalami keluhan atau permasalahan. Beberapa
permasalahan yang dicontohkan adalah bagaimana memberikan solusi terhadap keluhan
terhadap fasilitas akomodasi di Kebun Pak Inggih, bagaimana menangani keluhan terhadap
hidangan yang disajikan, dan bagaimana memberikan penjelasan kepada pengunjung. Dari
kegiatan pelatihan perhotelan terlihat bahwa karyawan dapat menguasai keterampilan
sebagai berikut:

1. Cara menyambut pengunjung destinasi wisata dengan menggunakan bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris yang tepat dan sederhana agar mudah dipahami
pengunjung.

2. Bagaimana memberikan penjelasan petunjuk arah di Setigi dan Kebun Pak Inggih.

3. Bagaimana mengatasi permasalahan mengenai fasilitas umum dan cara
pemanfaatannya.

4. Bagaimana melayani permintaan hidangan menu makanan yang disediakan dengan
baik dengan bahasa komunikasi yang sesuai.

5. Bagaimana menjelaskan keindahan suatu tempat wisata dengan bahasa yang benar.
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Gambar 1. Pelatihan komunikasi bahasa dan perhotelan

Para pekerja di Setigi dan Kebun Pak Inggih juga memberikan rekomendasi atau
saran untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat terkait dengan pelatihan yang
diberikan. Masyarakat menginginkan pelatihan perhotelan diadakan secara konsisten
setahun sekali atau setiap semester untuk melatih dan mengembangkan potensi dan
keterampilan yang telah diajarkan. Keterbatasan pendidikan menunjukkan terbatasnya ide
dalam mengembangkan ilmu yang telah diberikan. Masyarakat juga disarankan untuk
melakukan pelatthan cara mempromosikan Setigi dan Kebun Pak Inggih secara online
melalui e-commerce. Karena keterbatasan pengetahuan tentang teknologi dan komunikasi
bahasa Inggris, masyarakat merekomendasikan kedua materi tersebut sebagai fokus
pengabdian masyarakat. Masyarakat juga mengalami kendala dalam menulis kalimat
promosi baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris.

Dari segi kualitas pelayanan, para pekerja di Kebun Pak Inggih dan Setigi masih
belum maksimal dan kurang terlatih untuk memberikan pelayanan prima karena belum
mengetahui teknik terbaik dalam bidang perhotelan. Oleh karena itu, pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan oleh dosen Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik bertujuan
untuk memberikan pelatihan perhotelan tentang cara efektif melayani tamu atau
pengunjung dalam hal menjawab pertanyaan, memberikan panduan dalam menerima tamu
hotel, dan membimbing pengunjung saat berkunjung ke Setigi. Metode yang digunakan
adalah dengan memberikan penjelasan rinci mengenai contoh atau teori tentang pelatihan
perhotelan. Pekerja Setigi diberikan latihan langsung dengan menggunakan media role play
dimana setiap pekerja mempraktikkan cara melayani tamu dalam hal menyajikan makanan
atau hidangan, menjelaskan arah atau tujuan tempat wisata, dan memberikan jawaban atas
setiap pertanyaan pengunjung.

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini merupakan inovasi terkini dari pelayanan
publik yang mana mengedepankan keterampilan perhotelan dan komunikasi bahasa
terutama kelancaran bahasa inggris untuk memajukan pariwisata di Kebun Pak Inggih dan
Setigi. Kebun Pak Inggih sebagai salah satu sektor pariwisata dan perhotelan di Gresik telah
memperoleh kebermanfaatan dari kegiatan pelatthan untuk para pekerjanya. Cara melayani
pelanggan dan komunikasi yang baik, sudah dapat dipastikan akan membawa Kebun Pak
Inggih mendapatkan minat pengunjung yang banyak dan menjadi tujuan wisata yang utama
di Gresik. Sedangkan Setigi menjadi objek keindahan alam yang memiliki ciri khas yang
unik dapat menarik pengunjung baik lokal maupun Internasional untuk berkunjung. Melalui
kegiatan pelatihan tersebut, Setigi lebih dapat mempersiapkan diri untuk menerima
pengunjung dari berbagai daerah dan negara. Dengan demikian, tujuan dari pengabdian
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Masyarakat ini telah tercapai dengan baik untuk memajukan keterampilan dan keahlian
Masyarakat setempat mengenai perhotelan dan komunikasi bahasa.

Gambar 2. Role Playing untuk melatih keterampilan perhotelan

Pengabdian Masyarakat ini telah mencapai target pembelajarannya yaitu membantu
masyarakat dalam meningkatkan sumber daya manusia dan alam di Setigi dan Kebun Pak
Inggih. Terkait komunikasi bahasa, program ini melatih para pekerja yang bisa berlatih
bahasa Inggris agar lancar berkomunikasi dengan tamu ketika datang dari luar negeri, selain
itu mereka juga siap berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan benar sesuai kaidah
dan ungkapan yang benar dalam perhotelan (Wibowo & Khairunas , 2019). Dalam hal
pelayanan publik, masyarakat menyadari bahwa apa yang dilakukan selama ini belum
memberikan pelayanan yang baik kepada pengunjung, oleh karena itu pelatihan perhotelan
menyadarkan mereka akan pentingnya penguasaan ilmu dan praktik kualitas pelayanan di
bidang perhotelan dan pariwisata (Asmara & Padmaningrum, 2024).

Role playing yang telah digunakan sebagai perwujudan praktek nyata untuk
mendampingi Masyarakat tidak hanya sekedar teori (pengetahuan), tetapi juga pelaksanaan
di lapangan, sehingga Masyarakat mengetahui aplikasinya dan memberikan gambaran yang
pasti untuk diwujudkan dalam pelayanan publik mereka. Harapan dari pelatihan ini, role
playing yang digunakan dapat bermanfaat dalam hal mengubah tata cara melayani
pelanggan di hotel yang semula kurang adanya keterampilan yang memadai, akan berubah
dengan menggunakan cara berkomunikasi yang sesuai, cara menjawab pertanyaan
pelanggan juga lebih ramah, dan pelayanan restoran di hotel juga lebih berkualitas.

Hal ini sejalan dengan tujuan dari pengabdian Masyarakat yaitu untuk
memberdayakan Masyarakat dan sumber daya alam sekitarnya untuk lebih memiliki
keterampilan yang berkualitas. Role playing sudah sangat sesuai dengan arah tujuan kegiatan
ini yang mengutamakan kebutuhan Masyarakat atau pekerja di Setigi dan Kebun Pak
Inggih. Role playing merupakan teknik yang efektif dan aplikatif yang sesuai dengan
pelatihan perhotelan dan komunikasi bahasa yang membutuhkan praktek secara langsung
dari teori penjelasan yang diberikan. Selain itu, role playing direkomendasikan dalam
kegiatan pengabdian Masyarakat karena pengajaran di bidang apapun akan lebih efektif
untuk dipresentasikan dengan menggunakan role playing. Masyarakat akan dapat melihat
secara langsung contoh pelaksanan kegiatan yang diajarkan.

Refleksi Capaian Program

Hasil dari pengabdian masyarakat ini dalam hal pelatihan perhotelan terkait kualitas
pelayanan publik dapat dikatakan berhasil memberikan ilmu dan keterampilan kepada
komunitas Setigi. Hal ini terlihat dari hasil wawancara yang menyatakan bahwa banyak dari
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para pekerja yang akhirnya mengetahui bagaimana memberikan kualitas pelayanan yang
prima untuk kemajuan destinasi pariwisata di Gresik. Dapat disimpulkan juga bahwa para
pekerja di Kebun Pak Inggih dan Setigi memerlukan pelatihan dan layanan dari akademisi
untuk menambah pengetahuan mereka tentang komunikasi bahasa dan pelatihan
perhotelan. Komunikasi bahasa berguna untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi
dengan pengunjung dengan menggunakan bahasa yang tepat, sehingga tamu akan merasa
diterima atas pelayanan yang berkualitas. Pelatithan perhotelan sangat membantu masyarakat
untuk mengetahui contoh nyata praktik dan penerapan tata cara pemberian pelayanan
prima pariwisata dan akomodasi di Kebun Pak Inggih.

Pelatihan berbasis komunitas ini berjalan dengan lancar karena setiap kegiatan
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, beberapa evaluasi dapat
dirangkum vyaitu tahapan dalam observasi lapangan yang harus dilakukan sebelum
diadakannya pengabdian Masyarakat. Observasi ini sangat diperlukan karena untuk
mengetahui permasalahan di lapangan, sehingga pelatihan yang diberikan sesuai dengan
capaian dan target yang ingin dirath oleh Masyarakat dan instansi terkait. Kedua,
perencanaan yang berkesinambungan. Pengabdian Masyarakat ini memiliki sasaran yaitu
memberikan pelatihan yang aplikatif.

Pelaksanaan pengabdian Masyarakat ini memiliki beberapa rekomendasi untuk
dapat diaplikasikan dalam kegiatan selanjutnya, yaitu pelatihan perhotelan dan komunikasi
sangat efektif dan tepat dilakukan apabila bidang keilmuan yang dilakukan mengenai
pemberdayaan Masyarakat di sekitar tempat wisata, hal ini dikarenakan para penduduk
setempat secara jelas membutuhkan kedua pelatithan ini untuk mengembangkan
keterampilan mereka. Dampak yang terjadi adalah kemajuan promosi dan pengunjung
tempat obyek wisata. Selain itu, role playing memiliki peran yang sangat penting dalam
aplikasi kegiatan ini. Teknik ini sangat tepat untuk direkomendasikan dalam rangka
mengembangkan keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan para pekerja di tempat obyek
wisata. Dalam hal ini sebagai contoh adalah di Kebun Pak Inggih dan Setigi.

Pariwisata di Gresik akan menjadi tujuan utama dalam skala nasional dan
Internasional apabila sumber daya manusia dapat dikembangkan dengan sangat baik
terutama pelayanan publik dan perhotelan. Selain itu, keterampilan komunikasi bahasa juga
harus tetap ditingkatkan untuk mewujudkan cita-cita pariwisata berbasis alam dengan
pengakuan secara Internasional.

Untuk penelitian di masa depan, dampak keberlanjutan dari pembelajaran
pengabdian masyarakat dapat bermanfaat untuk dipelajari. Sebagai contoh, peneliti yang
belum mempelajari perubahan sikap setelah menyelesatkan program pengabdian
masyarakat. Sebuah studi jangka panjang yang efektif dapat membantu para sukarelawan
untuk memahami dampaknya terhadap seluruh masyarakat dalam jangka panjang. Hal ini
adalah era dimana kita hidup dalam era perilaku modern yang mana semua orang
tampaknya mengejar tujuan materialistis dan keuntungan diri sendiri. Diperhadapkan
dengan dunia yang serba cepat, pentingnya membantu orang lain dan kerja komunitas dapat
membantu menjadi faktor pendorong bagi individu untuk mewujudkan perannya dalam
masyarakat. Lebih jauh penelitian tentang paradigma yang sama dapat membantu para
pendidik dan administrator Lembaga Pendidikan tinggi untuk melakukan pengabdian dan
menjadikan program pemberdayaan masyarakat sebagai bagian dari kurikulum di
Pendidikan tinggi, tidak hanya di tingkat yang lebih tinggi, tetapi dari tingkat dasar.
Beberapa manfaat mengikuti kegiatan pengabdian kepada masyarakat antara lain
mendapatkan kepuasan mengetahui bahwa setiap individu dapat memberikan pengaruh
tertentu dalam kehidupan seseorang ataupun Masyarakat secara luas. Meski hal ini
secharusnya tidak menjadi fokus utama, tetapi ketika melakukan pengabdian masyarakat,
perguruan tinggi dan pemangku kepentingan akan melihat manfaat dari program kegiatan.
Beberapa keuntungan lainnya sebagai contoh adalah dapat mengalami hal-hal baru dan
mencari tahu banyak hal tentang lingkungan sekitar yang membutuhkan pengetahuan dan
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ketrampilan dari pihak lain.

Penutup

Pengabdian masyarakat di Kebun Pak Inggih dan Setigi bertujuan untuk
mendampingi masyarakat dalam mencapai kesuksesan di bidang perhotelan dan pariwisata.
Tujuan tersebut dapat diwujudkan melalui bantuan komunikasi bahasa dan pelatihan
perhotelan dengan sasaran utama adalah mengubah pelayanan yang berkualitas buruk
menjadi pelayanan yang berpotensi memajukan promosi dan minat pengunjung.
Komunikasi bahasa dapat dilatth di masyarakat untuk menciptakan metode komunikasi
yang efektif dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia sehingga pekerja di Setigi
mengetahui dan mempraktikkan cara yang tepat untuk berkomunikasi dengan pengunjung
internasional dan lokal. Pelatihan perhotelan dilakukan dengan melibatkan para pekerja di
Setigi dan Kebun Pak Inggih tentang cara melayani pengunjung dari berbagai sektor, seperti
membimbing pengunjung berwisata, menyajikan makanan di hotel, serta memberikan
respon yang baik terhadap pertanyaan dan komentar pengunjung. Pengabdian kepada
masyarakat ini berhasil diterapkan karena adanya kolaborasi peran serta masyarakat dan
dosen yang terlibat dalam kegiatan ini.

Tempat tujuan wisata di Gresik akan lebih banyak diminati oleh pengunjung lokal
maupun Internasional apabila memiliki sumber daya alam dan manusia yang berkualitas.
Hal ini diperlukan adanya kerjasama dari berbagai instansi baik pemerintahan daerah
Gresik, Masyarakat setempat, pengelola tempat obyek wisata, dan lembaga perguruan
tinggi. Kerjasama ini harus bersifat saling mendukung satu sama lain sehingga dapat tercipta
keharmonisan dan keberlanjutan kegiatan yang tidak hanya dilakukan dalam satu kali
kegiatan, tetapi juga dapat dilakukan dalam berbagai kesempatan untuk menjaga pelatihan
dan pemberdayaan masyarakat ini tetap berlanjut.
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